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A, PENDAHULUAN

islam menjadikan instrumen zakat untuk memastikan
keseimbangan pendapatan di masyarakat.Hal ini nungmg:lir.uh
tidak semua orang mampu bergelut dalam kancah ekonomi
Maka rakat merupakan sumber dana yang potensialnya untuk
manliyali ijtim'iyyal memiliki posisi sangat penting - dalam
kehidupan bermasyarakat baik dari sisi ajuran Inlam maupun dari
gl pembanguman wmat,

Menjelany tahun  2000-an  lahir berbagai organisasi

penpelola zakat pmal, disebut juge Badan Amil Zakat (BAZ) untuk
menghimpun dana zakal, infag, dan sedekal (Z15), sesual dengan

Undang-Unidang Republika Tndonesia No.23 Tahun 2011 tentang.

pengelolaan zakat pasal 7 menyatakan bahwa “Badan Amil

Zakat mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistrubisi,
ketientuan agama®.

dan mendayagunakan zakal sesuai dengan
Organisasi pengelola zakat mud tersebut ada yang berbentuk

Ipmhngndulpmhhndmmhhhnplﬂmh:ﬂul
lembaga non-pemerintahan atan swasta,

Masalah kemiskinan di Indonesia telah menjadi topik
pembicaraan dan fokus kebijakan pemerintah dalam RAPBN

dan juga masalah kemiskinan ind dituanglan dalam UUD 1945
dengan menitikberatkan tanggung jawab negara atas kelayakan

kehidupan warganya, Berdasarkan Berita Resmi Statistik dan 8PS
{Biro Pusat Statistik)dari 2012 sampai 2015 lingkat kemiskinan

mmpmmnmngmﬁlmyﬂm dari 11,96 % menjadi
11,22% *Adanya

3 Rozalinds, Ekenomi lsdam, (Jakarta: Rajownli Pors, 2015), him, 349,

£ B i el BBt il it PR B U T XL 2 Beriimed VLS

menurunkan tingkat kemiskinan, Organisasi pengelola zakat
adilih salah satu program pemerintah, yang mana Direktorat
lenuiral Pajak Kementrian Keuangan telah mengesahkan 19
Orpanisasi Pengelola Zakat pada akhir tahun 2011 sampai 2013,

Beranjak dari Berita Resmi BPS tentang tingkat kemiskinan
inrsebut dan kehadiran badan atan lembaga penyalurdana zakat
wang memiliki salah salu mist yaitu pengentasan kemiskinan, dan
webugal salah saty tujuan zakat adalah sebagai salah satu sarana

ks tampaknya perlu adanya anelisis efisiensi kinerja pada
Jrgindsasi Pengelola Zakat (OPZ), yang mana kehadirannya
bagal lembaga ataw badan penghimpun dan penyalur dana
2aka nerta implikasi kinerja crganisasi pengelola zakat terhadap
penurunan tngkat kemiskinan di Indonesia.

METODE PENELTTIAN

Penwelitan  ini  mengpunakan  Metode  Penelitian
ot mih:ﬁutmmm?mmmpmaﬁmm
L mmwmuﬁﬁnhnmhm
 efisiensi OFZ digwrakin jenis penelitian kuantitatif
ﬂﬁm efisiensi dengan menggunakan  metode
I arik membutuhkan suato pendugasan fungsi sebagai
mwmmmmwu
is (DEA) dengan model VRS (Viriable Return to Scale),
rﬂ .gﬁhhahnmmlﬂipmdmmhnmmmwnuan
ot mk;ulgukmnﬂnmﬂhkﬂll
mmthiiﬂlpﬂktﬂ eftstensi OOPZ torhadap

'1 n digunakan jenis penelitian kualitatif dengan

J

mw.u



ctode analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan hasil dari
analisis tingkat efistenst OFZ

nput dan output dari Organisasi Pengelola Zakat harus

itentukan terlebih dahuly, yaitu menggunakan pendekatan
roduksi Pendekatan produksi melihat Organisasi Pengelola

akat (OPZ) sebagai produsen yang melahirkan dua produk
utama, produk dana terhimpun dan dana tersalurian Variabel

nput dan output yang telah ditentukan dari laporan keuangan

etiap lembaganya adalah sebagai variabel independen dalam

penelitian ini. Varabel input dan cutput yang digunakan dalam

enelitian inl adalah sebagai berikut:
ambar 1

Variabel Input dan Chutput
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uideskripsikan berdasarkan nilai efishensi kinors OPZ untuk
mengetabui  implikasinyn  lerhadap  tingkat kemiskinan i

; ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijalan atau
atan tertentu * Maka implikasi merupakan efek atau darmpak
wmng, dirasakan ketika konsep globalisasi sudah benar-benar
Pmth!mmdnhmhrrplﬁu[dmiuhulhke'bﬁdm

. lmplikasi kebijakan pada masalab-mpsalah publik  dan

tmplikasi kebijakan pada orang-orang yang terlibal.

kpadaim atau kelompok-kelompok diluar sasaran atau tujuan

kebijakan.

A kebijakan mungkin akan mempunyai limplikasi pada keadaan-
 keadaan sekarang dan yang akan datang,

A ovaluasi jugs menyangkut unsur yang lain yakni biaya

langrung yang dikeluarkan wntuk membiayai program-

program kebijakan publik

3. biaya-biaya tidak langsung yang ditanggung oleh masyarakat

- atau heberapa anggols masyarakal akibat adanya kebijakan

bk

. iuﬂhﬂ]uﬂ-nmpnhﬂlﬂh&trnngdiﬁmhlkmdm
anya penerapan suaty program atau kebijakan, yang dupat



bersifat baik atau tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi
sasuran pelaksanaan program atau kebijaksanaan tersetut!

. KONSEP EFISIENS]

Eﬂ:ﬁnﬂinmpuhnni-hntupnrmmkmpym’gl

secara teoritis: merupakan salah satu kinerja yang mendasar

seluruh kinerja sebuah organisasd. Konsep Efisiensi pertama kali

diperkenalkan oleh Farrel yang merupakan tindak lanjut dari

model yang disjukan olsh Debreu dan Kopmas' Menurutnya

efisiensi pada suatu unit kerfa ekonomd alau perusahaan selaly

berkaitan dengan bagaimana cara menghasilkan tingkat output
l’“ﬂmﬂiﬂﬂldmginiunﬂlhlnpmm'"

mm,ggmq!mnmpnrmmtndﬂnmpunmﬂammmgﬁt.
schingga efisiensi merupakan tinglat output tertimbang dibagh

Uengan tingkat input tertimbang, " Efisiensi jugn bisa diartikan
sbagai rasio antara outpat dengan mput. Ada tiga faktor yang

menyebablun efisten, yaitu:

1. Apabila dengan input yang sama dapat menghasilkan outpt
yvang, lebih besar,

- hmtywmwﬁptnm@mwmm

3. Dengan input vang lebih beaar dapat memghasilkan output
yang, Tebih besar lagi."

8 Ulbert Silalshi, Studi Tentsng [inu Adminisiresi Konsep, Teori s

mmmmﬁmmawmua

9 Faenal Abidin dan Endri, “Kinerjs Ffissons) Tuknes Bank Pembangunan

Dserab: Pendekokan Detn Envelopawnt Analysis®, Jurnal Akuntarmi don Esaangan,
Wl T S 1, Mlel X000, llm_ 22

10 511 Farrell "The Messiifement of Preductve Inwuuhuhr
L m:lnig?

Foval Sintisticad Society. Soties A {Caneral), Vol. 120, Mod,
11 Permonn lswardons S dan Darmawan, ©

perbankan &i Indonesia {stadi ki Bank-Bank Devina di m,.amm
19961", Jurnal Ekonomi dan Bluis Indonesia, Tabuon 2000, Universias Gagah Mada,

'ﬁtﬂ'lhﬂ-rhhl-i
12 hvan Gumilar dan St Komariah “Penjgukutan Efmiensi Kinerja

mmmwmmanﬁmm

Terdapat empat fakior yang menyebabkan efisiennya
suatu lembaga keuangan, yaitu:

1. Fakior utama adalah efisien karena arbitrase informast,

L Efisien karena ketepatan penilaian ascl-asetnya,

3, Efisien karena lembaga lersebul mampu mengantisipasi
resiko yang muncul,

4. Efwiensifongsional, yaitu berkadtan denganadministrasinya.

Pengertian efisiensi menurat Islam tdaklah sama menurut
wmﬁwmmwmmhﬂm
seorany, manusia muslim tidaklah terbatas hanva pada dunianya
| hﬂ#ﬂm-mgrmmpmmmhdanmed
dunia hanyalah ladang bagi kehidupan di akhirat." Maka
elisienst dalam kacamata Islam tidaklah bebas nilai.

yang optimal, dan hasil dar usaha tersebut menghasilkan
it keuntungan, yang akan disebut bahwa kinern perusahaan
peebut telah mencapal Haghal eftsken. Dalam Islam, perwajudan
ngan yang optimal dihasilkan melalui wsahs yang
{kerja keras) untuk menghasilkan sesuaty secara optimal
Ehp-muﬁupkmﬂﬂmnmﬂmd}dmeﬁhquuh
W beban yang dikeloarkan. Keseimbangan berarti  bahwa
. mewujudkan melie added. produsen mesti memperhatikan
ominl, ekomomi dan lingkungan "Untuk  mewujudkan
ihinalisasi dan keseimbangan, lslam memberikan beberapa
encr. di antararya:

: aatkan selurah potensi sumber daya alam

Aaiyah dan Jardine. A Fiusman, “Furyst lusrmediag dalain Fisiend

Derivaal Fhﬂ;ﬂ Mrodit™, Hualetin Ekonomi Moneter dan
B Mis, A Wt 2004, klm, 5295540,

] Aiisalii] Chalik, “Teon Efmiersi delom Elonom) Blem™, Jusnal
i, B2, Juld 2013, Vol 1, him. 174

Al dan Ascrrya, Analisis Efmens) Badool haal Wal Tamwil
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Irmbaga yang memilikl tugas wlama wntuk menghimpun dan
pincistribusikan dana zakat dar dan untuk ymat.

3. Larangan terhadap riba
4. Larangan iserf dan tabdzer dalam produksi™

Efisiensi  kinesja  atau  Teclouienl  EfictencyOrganisasi
Pengelola Zakat (OPZ) dapat diukor dengan membandinghkan
antara input dan output. Ehsiensi sangat erat kaitannya dmpnr.
eorl ekonomi produksi, karena dalam peoduksi ada proses
p!:gﬂhluﬂinpntﬁmﬁﬂdimwhpmuﬁnhhmdﬂ!:
rangdhuhﬂmdigmkmumudmmummldnhmmmjﬂmhﬁ’
program organisasi,
pengelola zakat adalah modal dan tenags kerja. Modal adalah
seperangkat sarana yang dipergunakan oleh para pekenja dalam
mwuhhhnﬂﬂmdigmnhn&huﬁddmﬂmm;

ANAJEMEN PENGELOLAAN ZAKAT

Pengelolaan zakat sehagaimana termuoat dalam Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal
iy yaitu, terdapat dua model organisasi yang mengelola xukat
Yuitu Badan Amil Zakat (BAZ). Kedua, zakat dikelola lembaga
yang; dibentik aleh masyarakat yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ).
Tetapi dalam pelaksanaannya, pemerintah lebik memesisikan dird
PR zakat dilakukan dengan baik dan diperuntukkan
organsasi pengelola zakat T kerja adalah orang yang mi kemosiahatan umat Sementara untuk model  kedoa,
m@ﬂﬂmﬂmﬁhﬂmmﬂmm; puisyarakat memiliki wewenang yang besar untuk mengelola
anupmmpkupmwumhnpuﬁumﬂ akil, akan tetapi dtharuskan berkovndinas, melaporan, Jdan
urtuk tiap unit penggunanya, proporsl yang benar ﬂh# Iﬂﬂmuhhpmu:lnhh.“
Wmu;mmmm i
pada bentuk istmewa dari menu produksi untuk menghasilkan pernclayagunaan  dana  zakat
tingkat keluaran (output) yang lebih tinggl.”

Faktor-fakior outpuot dalam organisasi pengelola zakat
zakat, Pengukuran output divker dari penerimaan dana dan
penyaluran dana® Semakin banyak penerimaan dana berarti
kepada organisasi pengelola zakat mencerminkan aktivitas
dan mencerminkan seberapa baik organisasi pengeloln zakat

pse-penerus serta diperkuat demi tujpan pengelolaan zakal itu
pelied. Sinwrgi tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut

16 Abmad Arisatul Cholik, Tooel Efiskersd ., him. 18,

17 Retna Wulandari, *Analiss Efissons) Zakat Nassoensl W R Diveksors Jederal Bimbingan Masyarakat lslam
Indonesta Mungginakan Daks Emeelopmend Anakyss. | Periods 2011-20027, .-n'u-r"" 1 “Standariuni Amil Zakat di Indonesio: Werunt
Surnbarti. Universibes Muhammusdiyab Serbara, 2004, him. 4. bt Mamer I3 Tahun 2011 :m-:i.-um Zulat”, Tahan 2003,
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Gambar 2
Sinergitas Pemerintah, OFZ, dan Masyarakat
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Sumber: Kemisnlrbin Agama BT

Simergi antara peran negara dan masyarakal sangal
diperlukan karena pengelolian zakat membutuhkan skals
prioritas, kerjasama. Dan data-data yang komprehensif untuk
pendayaginaan zakal Dengan dibentubnya lembaga khusus
vang mengani pengelolaan zakal, lembaga terscbul berfungsi
sepertd holding company yang memiliki hulungan sinergis dengan,

lembaga-lembaga di bawahnya, juga lembags pengelola :uhii:,

ying dibentuk oleh masyarakab

KONSEP KEMISKINAN

Kemiskinan adalah keadsan penghidupan dimana.
mmgndnkdnpntmmumi‘dhbumhnnﬂﬂﬂarwim hutuhan

terkait dengan kemiskinan relatil dan kemiskinan

Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang dilihat X

bahkan masalah kemiskinan relatif bukanlah masalah k

akan tetapi masalah kesenjangan, Sedangkan Rﬂlﬂﬂmlﬂn
mmmmmmmmﬁmmﬁhm

menetapkan garis tingkal pendapatan dintas tingkat pendapatan
mistmum tersebut dikategorikan sehagal bukan orang miskin.?!

Penyebab utama kemiskinan adalah karens kelemahan
lan segi modal, Lingkaran kemiskinan demikian menyisahkan
wartabie luin vaitu varabel sosial, budaya, dan politik.

Mismurut  perspektil Islam, kemiskinan timbul karena
i sebab strukiueal, yaibu:

l mwmmmmmlumm
schingga manusia Ity sendin yang kemudian merasakan
 dampaknya.

- Kemiskinan timbul karena ketidokpedulian dan kebakhilan
kelompok kaya, sehingga si miskin tidak mampu keluar dar
 linglaran kemiskinan.
 whkaploitatif, dan menindas kepada sebagian manusia yang
lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan vang
bathil, memakan harta anak yatim, dan memakan harta riba.
| Kemiskinan timbul karena konsentrasi kekuatan politik.
- birolkorasi, dan ekonomi di satu tangan.

b Kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana
L Imwﬂwwymgmhhp
- berubah menjadi miskin.”

pn‘hngd faktor yang memadi penyebal  kemiskinan
diamati maka faktor yang mendominasi adalah faktor
manusia yang amat rendah dan sisi lainnys adalah

Ilﬁhﬂﬁ_h-’ﬂlﬂ sistern perekonomian yang diterapkan,

Ir_ m memandang bahwa kemiskinan sebenamya bermuls
hegagalan kaum muslmin dalam mengelola sumber
~' Islam tidak menyukai kemiskinan dan sangat
k amatirya untuk bekerga keras dalam rangka memenuhi
whan bistuprya, Namun demikian, ada suatu kondisi di maa
mwmmmmw

i Ridvan Maw'ud, 2abat..., hlm, 70
Wikimirm, Mengelola Zakat Indciesta, {Jakarta: Kerwana, 3715),
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i Hdak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Disindlah
mmmmmmppmmﬂ

alam Al-Quran disebutkan pada surat al-Maari) ayat 24-25,
Sl @i by Sl

ater rang-ceang ying dalitm Toartamyg tersedue hagaoe terfenti.
ags orang (miskin) yomg meminiy dan orang yang fdok mepprmym

pr-apui (yamg Madak pvan e fa)

NALISISTINGKATEFISIENSI KINERJADRGANISAS]

ENGELOLA ZAKAT {OPZ) DI INDONESIA

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dikatakan

erikut hasl pengolahan variabel inpot dan output der
software DEAP2 1, vang menunjuklan ngkat efisiensi Organi
engelola Zakat {OPZ) dari tahun 2012-2015,

apabila nilainya nmm]mimlghnlm%nmlmdnﬁm.

abel 1
Rata-Rata Tingkat Efisiensi OPZ
erinde A2-2005

ahun Mean
m2 my
3 el
14 13
15 T47
25 Nurul Husle, dik Publik falami: Prndebatan Teoritin dan
Sefarub, (Jakarta: Kencana, 2012, hlm.

erdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan dalam bentuk
urva berikul ind

ambar 3
Kurva Tingat Efisiensi OFZ Tahun 2012-2015

L.

2014 2015

erdasarkan kurva tersebut dijelaskan bahwa tingkat
Wlerei kineerja Organisasi Pengelola Zakat (OFZ) &f Indonesia
wla tahun 2003 cenderung lebibh mendekati nilai optimum
Wiermi dibanding dengan tahun 2012 dan 2004, Pada tahun
I tinghat efisiensi kinerja Organisasi Pengelols Zakat (OFZ) &
nesia hampir mendekat tingkal efisiensi optimum dengan
il mencapal anghka 100% atan setara dengan 1, yaite mencapai
I 061, dibandingkan dengan tahun 2012, 2014, dan 2015
hat ‘clisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di
memcapal milal 0,917, 0,913, dan 0.747,

] o data kevangan kelima OPZ darl tahun
mpal pada tahun 2014 menunjukkan bahwa terdapat
.. !Irwl i b I 'I'Ii[li it -Flﬂs -

aban setara dengan 1), Keempat OPZ menunjukkan tingkat
efiiensi vang optimum setiap tahunnya dari mhun 2012
]ﬂdunhnnmu}!ﬂmmmh?aht.ﬂmqmﬂhmh



H. ANALISIS IMPLIKASI EFISIENSI KINER]A

[

belum mienunjukian tingkat nilai efisiensi yang optimum pada
setiap tahunnya, OFZ tersebul adalah PEFU.

Hasil pengelohan data keuangan kelima OPZ pada tahun
2015 mengalami permrunan bngkal efisiensi, sehingga dan
kelima OPZ rersebut terdapat dua OFZ yang dinyatakan belum
efisien atan inefislensi, yaitu BMH dan PKPU. Kedua OPZ
tersebul menjadi evaluasi, bahwa perlunya peningkatan ehisiensi

kinerjanya dengan target yang telah diberikan dalam perhitongan
efisiensi dengan DEAP21.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan
software DEA tidlak hanya menurgubkan nilai efisienst Crganisasd
Pengelola Zakat (OPZ), tetapi juga menunjukkan target perbailan
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang belum mencapal tingkat scapai 28,59 juta orang (11,22%). Jika dibandingkan dengan
efisiensi optimum agar lercapainya tingkat efisionsi optimum h penduduk rmiskin pada September 2014, maka selama enam
(100% atan setara dengan 1) Orjanisasi Pengelola Zakat (OPZ) di n mmmmmnmpmudmmm
mﬂwwmmmwmm (6 jute orang. Sementars apabila dibandingkan dengan Maret
Zakat {OPZ) dalam menghimpun dan menyalurkan dana .J-:” iebelumnya jumlah penduduk miskin mengalami kenaikan
mdlpubupumdnhmtrwgumngiun;kukmlﬂ:hﬂ d batiyik 0,31 futa orang, Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan
Inlorwesia. U muhkhfmmhﬂdﬂtginpﬂmghunhlmhhdm

r penduduk niskin selama periode September 2014 -
s ﬂlﬁdﬂhuﬁumwﬂmmm‘ﬁdmmm—ﬂh
pA beras mengalami peningkatan sebesar 14.48%.®

owing dibandingian dengan penduduk miskin pada Maret 2013
yang sebanyak 2807 juta orang [1137%).*

Pada September 24, jumlah penduduk  miskin
[penduduk dengon pengeluaran per kapita per bulan di bawah
Garls Kemiskinan) di Indonesia mencapai 27,73 juta orang
LI ), berlourang sebesar 0,55 futa orang dibandingkan dengan
pensluduk miskin pada Marel 2014 yang, sebesar 28,28 juta orang
- ,E-'ﬂdmhﬁlrumgsehuuu,ﬂ?]uhmngdihmdmgkm
n penduduk miskin pada Septomber 2003 yang sebesar 28,60
'-"mknﬂlf-iﬁ'-i)'“l"mmumnﬁ'u terjadi sebelum Pemerintah
gumumkan kenaikan harga BEM pada November 2014,

Jumnlah penduduk miskin di Indenesia pada Maret 2015

ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT (OPZ) TERHADAF
TINGKAT KEMISKIN AN DI INDONESLA

Berkaitan dengan Hingkal kemiskinan, diketahud
jumlsh penduduk miskin di indenesia pada Maret 2012 me:
2913 futs orang (11,96%), berkurang 089 juta orang (0,53%)
dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2011
uhumﬂ,ﬂphmﬂlﬂﬂ-‘hdﬂbﬂhﬂ&phmbq
jumlah  penduduk  miskin (penduduk  dengan pengelum
per kapita per bulan i bawah Garis Kemiskinan) di Indor

mencapai 28,55 juta arang (11,47%), bertambab sebanyak (48 jul

5 Rorita Rl Man Puusat Statistik (1E75] Mo, 45/07/Th, XV, 2 full 20

:q_-. i Memmmi Bodin Pusal Siatmtik (FPS) No. 06/01,/Th XVIL 2 Januari
' wmmmwmmmmzm



abel 2
ingkat Kemiskinan di Indonesia
ahun 2012-2015

Tahun Tingkat Kemiskinan
2012 11,46%
13 11,.37%
| N4 11.25%
215 11,22°%

umber. Data dhelah darl BPS 0123015

erdasarkan tabel 2 dapat diketahui balwa terf Ty
erubahan tingkat kemiskinan di Indonesia dar tuhun

ampai dengan tahun 2015, Berikut kurva yang i
imgkat kemiskinan di Indonesia.

s kimian menurun sebanyak 0,03%. Artinya, penuruman Gng st
inan tersebut adalah hasil usaha dari kebijakan pemerintah
kemiskinam,

Berdasarkan  perhitungan  tingkat  efisiensi  kinerja
Uhiganisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia pada talnm 2012
npai tahun 2105 dengan DEA, menyatakan bahwa Organisasi
pinhhlml (OPZ) di Indomesia telah mencapai tingkat
liniemsl meskipun belum mencapal tingkat efidsiensi optimamnya
Wity pada nilai 100% ataw setara dengan 1.

Untuk dapat mensgetahui gambaran ringkas mengenad

finieri Organisasi Pengelota Zakat (OPZ) dan tinglaot kemiskinan
Aonesia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3

Rekapitulasi Tingkat Efisiensi OPZ dan Kemiskinan di
i Indonesia Periode 2012-2015

bar 5
oot o Tahun Tinglat Tingkat Kemi-
inghkat Kemiskinan di Indonesia 2012-2015 P! Mo
202 917% 11 46%
a1 013 9% 11.37%
12.5 ! 074 g1an nss
121 2015 747% .25
111:!'; : "Q-——-._’ Sumber Data diclah tahun 2016
|
105 + v - i ipe '
Eliensi yang diperoleh oleh OFZ pada penelitian ini
2012 2013 2014 @ 2015 : perhitungan yang didasari pads rasio input dan

Sombwr Korva dinlah darl daia BPS 2M2-2015:

arl kurva tersebut dijelaskan bahwa tingkat kemiski
i Indonesia dari tahun 2012 sampai tahun 2015 mengals
penurnnan yang signifikan. Karena pada tahun 2002 s

WWEWIWMMHH'&
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.ilhﬂll"ﬂﬂlhd independen yang kemudian digunakan
mu!qehhni implikasinya terhadap tingkat kemiskinan
i variabel dependen pada penelitian ini, Berdasarian rasio
" ﬂmmuhdﬁihhnﬂhﬂnnpuhhdu@nmputyaﬂﬂ

hpltmghd]hnmupu:pnglzhhhmuﬂe
'mdlﬂinh'd diketahui bahwa nilai input h-_'imuﬂﬂ
L besaran yang, sama dapat melakukan penghimpunan



ﬂnnpmyﬂmduumﬁklt“ﬂdwnpmmm dan keuangan secara baik dibukbikan

tin pperasional
ditakukan. sdministrast telah dipublikasikan secara periodik

Sebi b, kel OFZ s ruondik ol yorg W ’m“t'“" U Ll
dapat menghasilkan cutput yang sama baik dana yang terhim P el pl'rmhr di atas telah menumjukkan bahwa
muupun dana tersalurkan. Fakior selanjutnya fﬂmﬂﬂlﬂm di sampel pada penelitian ini telsh ofisien dalam
yang lebih besar maka dapat menghasilkan output yang aliya. Pengelolaan rakat secara efision yang dilakukan
besar lagi. Artinya bahwa kelima OPZ ini mampu memiliki iny L pa penghimpunan dana dengan berbagal program
baik berupa nkﬂvnnmuptmﬁnﬂupmmmﬂn;hmr ' y igpayakan dan disalurkan secara dialogis Ji berbagai
diapat menghasilkan output yang terdin dari dana terhimgp - yang dilakukan oleh kelima OPZ terscbot,
:Iuruteraah:yanglehihheur]uga. adanya implikasl terhadap penekanan angka

hal ini OPZ berdasarken beberapa faktor, vaitu p!rtun
karerss arbitrase informast Kelima OPZ tersebut telab i
efisien dalam mempermoleh informasi yang I:m’hemlmq llhl yang ehsien. Kelima OPZ tersebut mewakili
pendayagunaan zakat secars optimal dan disesuaikan J Inibinesia telah berkontribusi dalam perbaikan ekonomi
program-program yang dibentuk agar mampu goptimal !f Al Program-porgram tersebut akan terus berjalan
penghimpunan dan penyaluran dana zakst. phalaisjutan sebagai upaya mengoptimalkan peran dan

Kedua, efisiensi karena ketepatan dalam menilai FESTRA® NS it MOAAMONOR MATERD) N RN

asetnya. Dalam hal fni kedima OF2 telah melaporkin & il AT
ymgdmmhnyldﬂmhpnrmkmmwmmtﬂhh ﬂﬂﬂﬂghllhmm;rﬂﬂnglmtﬂhﬂmrﬂ-
dipublikasikan, Sehingga besaran aset yang dmnhkhlﬂ pram  kerjanya  berimplikasi atau  membern
d:kemhmmkkmudhnmﬂqndtﬂﬂndahmmﬂd i Mkdahmptrﬂrmmhﬂmhﬂrﬂmﬂl!hh:m
whisiensinya serta dapat dislokesikon secam efisien dalam ke Ban acdanya tingkat efisiensi kinerja OPZ di atas, maka
operasionalnym. Iﬂ-shﬂ dari pihak yang berkepentingan dﬂ:lm“
! istribusian, A a

Ketiga, cfislensi korena kembaga mampu mengantisipas -mpmkﬂinmmwmﬁmmm
EEa i o, Cindy SHINGM: Jeage pangehh kan kontribusi dengan kinerja yang ehisien untuk
benlurny s mngnirﬁuandmgmﬂﬂhaynngmumﬂm na BBk keiiiskinan di Indonesia

yang disalurkan tdak produktf, pererima dana sesuad deng BT

ketentuannya, dan lain-lain. Dalam hal ini, kelima OPZ dinilal
telah efisien dalam meminimalisir ristko yang muncul sebagaiman

PSRBT, Y SR SO Prog g fighat efisiensi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di

; A Ao ; -
penyvaluran dana zakat telahjelas dan berjalan secara berkelanjut " Saisny 2012 st deigain 20 -ty 3

Keempat, efistenst dalam administrasy. Kelima OFZ dinilal 0P telah ehisiensi dalam mengelola zakat dengan
lelah efishen dalam bidang sdmdnistrast dimana kelimanya telaly } plehan padda tahun 202 sebesar 11917, 2013 sebesar

ighat  kemiskinan  yang semakin menurun  sebiap
.wmuhgﬂﬂﬂihﬂmdmikpﬁhw
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0,991, 2014 sebosar 0,913, dan 2015 sebesar 0,747, Kelima OFZ

vang menjadi sampel pada penelitian ini yang mewakili OPFZ

Indonesta memiliki tingkat efisiensi yang mendekati ttik efisiens

optimum, dimana sustu OFZ dikatakan efisiensi optimum apabils Norazlina dan Abdul Rahim Abdul Bahman, 201

I'I'!HI'I‘I-PI-'I.'I-'I'IEI‘! milal efivienst sebesar 100% atow setera din ;a'- \ ¥ of Zakat Institations in h'lnla}'m m-tﬁl-]?P'hﬂh'l

(satu). nmm?m Analysis”, fmrnal of Econonic Cooperiti
Perolehan tingkat efisiensi OPZ di Indonesia pewioprent, Vol 33, No. 1.

menunjukkan pencapaian efisiensi dalam paugelnhﬂn

berimplikasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, dim

F“d‘h': WHW e e m' . Jurnal Akuprisansi dow Kenangan, Vol 11, No. 1,
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